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ABSTRAK

Wibowo, Wahyu. 2016. Penerapan Pembelajaran Metode Talking Stick untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dalam Materi Teori Transmisi DI SMK Negeri
1 Semarang. Skripsi. Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik, Universitas Negeri
Semarang. Drs. Masugino M.Pd., Dr. Dwi Widjanarko S.Pd., ST., MT.

Kata kunci: model pembelajaran, talking stick, hasil belajar, transmisi

Guru dalam proses pembelajaran teori transmisi pada mengidentifikasi
transmisi manual dan komponen-komponennya sudah menggunakan metode yang
cukup baik, tetapi masih ada sedikit kekurangan, seperti: siswa yang kurang aktif
dalam proses belajar dan kurang dapat menyerap materi dalam bentuk teori.
Penelitian ini bertujuan untuk: 1). Mengetahui hasil belajar materi teori tansmisi
yang menggunakan metode pembelajaran talking stick dan yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional; 2). mengetahui adanya perbedaan hasil
belajar materi teori transmisi yang menggunakan metode pembelajaran talking
stick dan yang menggunakan metode konvensional.

Jenis penelitian ini merupakan eksperimen dengan rancangan Pre test-Post
test Control Group Design. Populasi penelitian yaitu siswa kelas XI TKR di SMK
Negeri 1 Semarang, sebanyak 131 siswa, sedangkan sampel yang digunakan yaitu
siswa kelas XI TKR1 sebanyak 33 siswa yang diberikan pembelajaran
konvensional sebagai kelas kontrol dan kelas X1 TKR3 sebanyak 33 siswa yang
diberikan pembelajaran model talking stick sebagai kelas eksperimen. Data hasil
post test kemudian dianalisis dengan melakukan uji prasyarat yang meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Hasil analisis data menggunakan uji t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil belajar siswa dengan
metode pembelajaran konvensional dengan rata-rata nilai sebesar 80,26 termasuk
dalam kategori baik. (2) Hasil belajar siswa dengan metode pembelajaran talking
stick dengan rata-rata nilai sebesar 85,02 termasuk dalam kategori baik. (3) Ada
perbedaan rata-rata hasil belajar siswa pada materi teori transmisi antara kelas
eksperimen menggunakan metode pembelajaran talking stick dan kelas kontrol
menggunakan metode pembelajaran konvensional pada kelas XI TKR SMK
Negeri 1 Semarang berdasarkan nilai thiwng Sebesar 2,672 > nilai twape Sebesar
1,997.

Saran penelitian ini adalah sebaiknya para guru menggunakan
pembelajaran metode pembelajaran Talking Stick sehingga dapat membuat siswa
lebih aktif, karena pembelajaran ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi teori transmisi.
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ABSTRACT

Wibowo, Wahyu. 2016. Application of Talking Stick Learning Model to Improve
Student Results in Theory Transmission Material at SMK Negeri 1 Semarang.
Essay. Department of Mechanical Engineering , Faculty of Engineering ,
Semarang State University. Drs. Masugino M.Pd., Dr. Dwi Widjanarko S.Pd.,
ST., MT.

Keywords: Learning model, talking stick, student results, transmission

Teachers in the learning process is already using the learning method for
transmission theory was quite good , but still some shortcomings, such as:
students who aren’t active in the learning process and difficult to absorb the
material in theory type. This study aimsto: 1). Know the learning outcomes using
talking stick learning method and which use conventional method of learning in
transmission theory; 2). Know the differences of learning outcomes in theoretical
material transmission that use the talking stick learning method and that use the
conventional method of learning.

This research type is experimental that use Pre test - Post test Control
Group Design. The population of this research are students of class XI TKR in
SMK Negeri 1 Semarang, as many as 131 students, while the sample that used
was class X1 TKR1 with 33 students were given conventional learning method as
control class and class XI TKR3 with 33 students were given talking stick
learning method as experimental class. Post test results were analyzed with
prerequisite test that includes normality and homogeneity test . The final data then
analyzed with t-test.

The research results showed that (1) the results of student learning with
conventional learning method with average value of 80.26 is included in good
category . ( 2) The results of students learning wich using talking stick learning
method with average value of 85.02 included in good category to. (3) There are a
differences in average student learning outcomes for transmission theory material
in experiment class that use talking stick learning method and control class with
conventional learning method inclass XI"'TKR ' SMK™1 Semarang based on value
Of thitung 2,672 > value 0f tiapel ' 1,997.

Suggestion of this research is the teachers should use talking stick learning
methods to make the students more active, because this learning method is proven
to improve student learning outcomes in the transmission theory material .
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang
cerdas, damai, terbuka, dan demokratis. Menurut Crow and Crow
menyatakan bahwa pendidikan merupakan proses dimana pengalaman atau
informasi diperoleh sebagai hasil dari belajar, oleh karena itu, pembaruan
pendidikan harus selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (Rifa’i dan Anni, 2009: 190). Dan tempat untuk memperoleh
pendidikan yang baik adalah sekolah.

SMK Negeri 1 Semarang merupakan sekolah kejuruan yang memiliki
beberapa Program Keahlian seperti Teknik Instalasi Tenaga Listrik, Teknik
Audi Video, Teknik Pemesinan, Teknik Kendaraan Ringan dan lainnya.
Program Keahlian yang termasuk unggulan yaitu program keahlian Teknik
Kendaraan Ringan. Salah satu mata diklat pada program keahlian Teknik
Kendaraan Ringan di SMK Negeri 1 Semarang adalah Transmisi Manual
dengan kompetensi dasar mengidentifikasi transmisi manual dan komponen-
komponennya.

Pada kompetensi dasar ini pembelajaran dilakukan dengan praktek.
Dimana pada pertemuan awal guru akan menjelaskan mengenai transmisi
manual secara teori. Dan setelah materi teori selesai disampaikan, pada
pertemuan selanjutnya siswa akan mendapatkan jobsheet untuk kegiatan

pembelajaran dalam bentuk praktek.



Selama ini pembelajaran untuk materi teori di SMK Negeri 1
Semarang lebih sering berlangsung dengan cara konvensional dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Metode ini lebih banyak
terpusat kepada guru. Pada penerapannya setelah guru menjelaskan materi,
siswa akan ditanya oleh guru tentang kepahaman siswa terhadap materi. Pada
fase ini sering terjadi siswa tidak berani mengungkapkan pendapat atau
pertanyaan kepada guru.

Sehingga muncul masalah siswa menjadi kurang aktif dan proses
belajar mengajar berjalan dua arah terhambat. Keadaan ini juga membuat
materi pembelajaran yang disampaikan guru kurang dapat diserap oleh siswa.
Dampaknya langsung terasa pada hasil belajar siswa yang tidak maksimal.
Hal tersebut tercermin ketika dilakukan observasi ke SMK Negeri 1
Semarang dengan bertanya kepada guru yang bersangkutan. Hasil belajar
belajar materi teori cenderung kurang dimana terdapat beberapa siswa yang
tidak mencapai KKM dan harus melakukan perbaikan (remidial).

Pemilihan model pembelajaran tidak boleh dilakukan sembarangan.
Model pembelajaran yang dipakai harus tepat agar siswa dapat menerima dan
memahami materi yang disampaikan. Materi yang disampaikan dalam hal ini
adalah mengidentifikasi transmisi manual dan komponen-komponennya.
Salah satunya yaitu dengan pembelajaaran aktif di sekolah didasarkan pada
prinsip bahwa cara belajar yang terbaik bagi siswa adalah dengan belajar dari
pengalaman langsung dan nyata. Hal tersebut akan membuat hasil belajar

lebih optimal dan bermakna bagi siswa.



Terkait dengan ini penerapan model pembelajaran yang melibatkan
siswa lebih aktif akan dilakukan. Untuk menciptakan pembelajaran dalam
kompetensi pemeliharaan transmisi yang lebih variatif dan menyenangkan
serta meningkatkan keaktifan siswa SMK Negeri 1 Semarang, maka akan
diterapkan model pembelajaran tipe Talking Stick. Berdasarkan penelitian
Dewi Setyawati Nur Fadhillah (2011) untuk skripsinya yang berjudul “Hasil
Belajar Biologi Melalui Penerapan Metode Talking Stick dalam Model
Learning Cycle Ditinjau dari Motivasi Siswa di SMA Negeri 5 Surakarta”
model pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan peran siswa secara
aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,
muncul beberapa masalah dalam proses pembelajaran teori transmisi manual.
Dari metode yang dipakai guru selama ini sudah cukup baik, tetapi masih ada
sedikit kekurangan, antarara lain: siswa kurang aktif dalam proses belajar,
kesulitan mengidentifikasi ‘materi yang kurang" dipahami, dan siswa tidak
berani bertanya pada guru tentang materi yang belum dipahami. Hasil belajar
siswa pada materi teori transmisi kurang memenuhi hasil yang diharapkan

(KKM).



C. Pembatasan Masalah
Masalah yang ingin disoroti dalam hal ini adalah hasil belajar siswa
dalam materi teori yang kurang. Untuk masalah tersebut penyebab yang
mempengaruhi adalah proses dan metode pembelajaran. Untuk menghindari
kesalah pahaman dalam penafsiran, maka batasan masalah dalam penelitian
ini adalah uji penerapan model pembelajaran talking stick untuk materi teori
transmisi manual. Dimana hasil pembelajaran akan dibandingkan dengan
hasil pembelajaran konvensional yang akan dilaksanakan bersama guru dan
peneliti di SMK Negeri 1 Semarang.
D. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu
masalah sebagai berikut:

1. Adakah perbedaan hasil belajar siswa antara penggunaan metode
konvensional dengan model pembelajaran Talking Stick pada materi teori
transmisi?

2. Apakah hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran talking
stick lebih "baik ‘dibandingkan “hasil belajar siswa dengan metode
pembelajaran konvensional?

E. TUJUAN
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui adanya perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan

metode konvensional dengan model pembelajaran Talking Stick pada

materi teori transmisi.



2.

Mengetahui hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran talking

stick lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa dengan metode

pembelajaran konvensional.

MANFAAT

Hasil kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

baik teoritis maupun praktis bagi pendidik, peserta didik, penulis, dan semua

pihak yang terkait dengan dunia pendidikan, adapun manfaatnya sebagai

berikut:

1.

Bagi peneliti, manambah pangalaman dalam mengembangkan metode
pembelajaran yang lebih baik lagi.

Bagi siswa, dengan penggunaan metode pembelajaran talking stick mampu
meningkatkan pemahaman siswa dalam penguasaan materi. Sehingga hasil
belajar siswa akan lebih maksimal.

Bagi guru, memudahkan untuk memilih dan menerapkan metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan yang mudah dipahami oleh
peserta didik. Juga sebagali rangsangan agar para guru dapat
mengembangkann strategi-strategi pembelajaran yang lebih kreatif lagi

untuk menunjang pembelajaran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajia Teori
1. Belajar

Belajar dalam idealisme berarti kegiatan psiko-fisik-sosio menuju
ke perkembangan pribadi seutuhnya. Namun, realitas yang dipahami oleh
sebagian besar masyarakat tidaklah demikian. Belajar dianggap properti
sekolah. Kegiatan belajar selalu dikaitkan dengan tugas-tugas sekolah.
Sebagian besar masyarakat menganggap belajar di sekolah adalah usaha
penguasaan materi ilmu pengetahuan. Anggapan tersebut tidak
sepenuhnya salah, sebab seperti dikatakan reber, belajar adalah the
process of acquiring knowledge. Belajar adalah proses mendapat
pengetahuan (Suprijono, 2009:3).

Menurut Gagne menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan
disposisi atau kecakapan manusia yang berlangsung selama periode waktu
tertentu, sedangkan menurut Slavin menyatakan bahwa belajar merupakan
perubahan relatif permanen’yang terjadi karena hasil dari praktik atau
pengalaman (Rifa’l dan Anni, 2009:82). Berdasarkan uraian dari beberapa
ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah
laku atau sikap yang berlangsung selama periode waktu tertentu selama

proses pengalaman dalam hidup terus berjalan.



2. Pembelajaran

Pembelajaran adalah usaha pendidik membentuk tingkah laku yang
diinginkan dengan menyediakan lingkungan, agar terjadi hubungan
stimulus (lingkungan) dengan tingkah laku peserta didik (Rifa’i dan
Anni,2009:192).

Pembelajaran berdasarkan makna lesikal berarti proses, cara,
perbuatan mempelajari. Perbedaan esensiil istilah ini dengan pengajaran
adalah pada tindak ajar. Pada pengajaran guru mengajar, peserta didik
belajar, sedangkan pada pembelajaran guru mengajar diartikan sebagai
upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. Guru
mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah guru menyediakan
fasilitas belajar bagi peserta didiknya untuk mempelajarinya. Jadi, subjek
pembelajaran adalah peserta didik. Pembelajaran berpusat pada peserta
didik. Pembelajaran adalah dialog interaktif. Pembelajaran merupakan
proses organik dan konstruktif, bukan mekanis seperti halnya pengajaran
(Suprijono, 2009:13).

Berdasarkan uraian di atas dapat ‘disimpulkan bahwa dalam
pembelajaran proses haruslah berjalan dua arah dan menempatkan peserta
didik sebagai subjek pembelajaran. Dimana jika proses belajar terjadi
dalam satu arah dan lebih berpusat pada guru, maka hal itu disebut

pengajaran dan bukan pembelajaran.



3. Metode Pembelajaran

Metode dapat diartikan cara teratur yang digunakan untuk
melaksanakan pembelajaran. Metode pembelajaran adalah cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan pembelajaran sehingga
kompetensi dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Metode pembelajaran
adalah cara yang digunakan guru untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Cara yang dilakukan seseorang dalam
mengimplementasikan suatu metode secara spesifik disebut teknik
pembelajaran (Iru dan Arihi, 2012: 4).

Metode pembelajaran yang selama ini ini sering di pakai adalah
metode pembelajaran ceramah. Metode ceramah masih banyak digunakan
dalam dunia pendidikan , khususnya dalam pembelajaran secara klasikal.
Menurut Sri Anitah W, dkk (Iru dan Arihi, 2012: 22) menyebutkan bahwa
metode ceramah merupakan suatu cara penyajian bahan atau penyampaian
bahan pelajaran secara lisan dari guru.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
metode ceramah adalah metode pembelajaran yang penyampaian materi-
materi pelajarannya disampaikan oleh guru secara langsung melalui lisan.
Metode ceramah digunakan apabila proses pembelajaran yang dilakukan
lebih bersifat pemberian informasi berupa fakta atau konsep-konsep

sedehana.



4. Talking Stick
Menurut Joyce (Trianto, 2007: 5) model pembelajaran adalah suatu
perancanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk  menentukan  perangkat-perangkat  pembelajaran  termasuk
didalamnya buku-buku, film, komputer, dan lain-lain.
Trianto (2007:6) mengatakan bahwa istilah model pembelajaran
mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, metode, atau
prosedur. Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak
dimiliki oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut adalah:
(1)rasional teoretik logis yang disusun oleh para pencipta dan
pengembangnya;

(2)landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
belajar yang akan dicapai);

(3)tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil; dan

(4)lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapal.

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut
Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan

digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap



dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan
kelas (Suprijono, 2009:46).

Model pembelajaran aktif merupakan salah satu model
pembelajaran yang sangat baik untuk proses pembelajaran. Model ini
menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Di mana
pembelajaran aktif secara sederhana dapat diartikan sebagai metode
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Metode Talking Stick sendiri merupakan salah satu jenis
metode yng termasuk dalam model pembelajaran aktif. Karena menurut
Suprijono  (2009:109) pembelajaran dengan metode talking stick
mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat.

Terdapat beberapa tahapan dalam metode pembelajaran talking
stick ini. Menurut Suprijono (2009:109-110) pembelajaran dengan metode
talking stick diawali oleh penjelasan guru mengenai materi pokok yang
akan dipelajari. Peserta didik diberi kesempatan membaca dan
mempelajari materi tersebut. Berikan waktu yang cukup untuk aktivitas
ini.

Guru selanjutnya meminta kepada peserta didik menutup bukunya.
Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan sebelumnya. Tongkat
tersebut diberikan kepada salah satu peserta didik. Peserta didik yang
menerima tongkat tersebut diwajibkan menjawab pertanyaan dari guru
demikian seterusnya. Ketika stick bergulir dari peserta didik ke peserta

didik lainnya, seyogianya diiringi musik.
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Langkah akhir dari metode talking stick adalah guru memberikan
kesempatan pada peserta didik melakukan refleksi terhadap materi yang
telah dipelajarinya. Guru memberikan ulasan terhadap seluruh jawaban
yang diberikan peserta didik, selanjutnya bersama-sama peserta didik
merumuskan kesimpulan.

Berdasarkan garis besar diatas, pembelajaran dengan metode
talking stick terbagi dalam beberapa langkah (sintak) yaitu pendahuluan,
penyajian materi, sesi tanya-jawab (talking stick), simpulan.

Pendahuluan dilakukan dengan guru menyampaikan kompetensi
yang harus dikuasai siswa, langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
apersepsi, mengarahkan perhatian siswa. Sedangkan siswa memperhatikan
dan mendengarkan informasi guru.

Penyajian materi dilakukan dengan guru menyampaikan materi,
kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi atau cara lainnya untuk
memperjelas materi yang disajikan. Siswa mendengarkan penjelasan guru,
mencatat materi yang dianggap penting, dan menanyakan materi yang
kurang jelas atau belum dipahami.

Sesi tanya-jawab dilakukan dengan guru meminta kepada peserta
didik menutup bukunya. Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Tongkat tersebut diberikan kepada salah satu peserta didik.
Peserta didik yang menerima tongkat tersebut diwajibkan menjawab
pertanyaan dari guru demikian seterusnya hingga semua murid mendapat

giliran menjawab pertanyaan. Siswa lain yang tidak mendapat giliran
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menjawab mendengar dan mencatat materi yang didapat dari proses tanya-
jawab siswa lain.

Simpulan adalah bagian akhir pembelajaran dimana guru
memberikan kesempatan pada peserta didik melakukan refleksi terhadap
materi yang telah dipelajarinya. Guru memberikan ulasan terhadap seluruh
jawaban yang diberikan peserta didik, selanjutnya bersama-sama peserta
didik merumuskan kesimpulan.

Kimberly Fujioka dalam penelitian Sugiharti (2011) untuk
skripsinya yang berjudul “Penerapan Diskusi Kelompok Disertai talking
Stick Untuk Meningkatkan Aktivitas Oral dan Kemandirian Siswa Kelas
X-J SMA Negeri 1 Kartasura” menyatakan Bahwa peraturan tentang
penggunaan metode talking stick yaitu bagi yang memegang tongkat di
tangannya maka dia memiliki hak untuk berbicara dan yang lain diam
mendengarkan.

. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja (Suprijono,
2009:7). Menurut Purwanto (2009:46) hasil belajar adalah perubahan
perilaku mahasiswa akibat belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena
dia mencapai ppenguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam
proses belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran
yang ditetapkan. Hasil itu berupa perubahan dalam aspek kognitif, afektif

maupun psikomotorik.
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Menurut Bloom hasil belajar pada ranah kognitif berkaitan dengan
hasil berupa pengetahuan, kemampuan dan kemahiran intelektual. Ranah
kognitif mencakup kategori berikut: (1) Pengetahuan (knowledge),
pengetahuan didefinisikan sebagai perilaku mengingat atau mengenali
informasi (materi pembelajaran) yang telah dipelajari sebelumnya.
Pengetahuan mencerminkan tingkat hasil belajar paling rendah pada ranah
kognitif.; (2) Pemahaman (comprehension), pemahaman didefinisikan
sebagai kemampuan memperoleh makna dari materi pembelajaran. Hasil
belajar ini berada pada satu tahap di atas pengingatan materi sederhana,
dan mencerminkan tingkat pemahaman paling rendah.; (3) Penerapan
(application), penerapan mengacu pada kemampuan menggunakan materi
pembelajaran yang telah dipelajari di dalam situasi baru dan konkrit.; (4)
Analisis (analysis), analisis mengacu pada kemampuan memecahkan
material ke dalam bagianbagian sehingga dapat dipahami struktur
organisasinya.; (5) Sintesis (synthesis), sintesis mengacu pada kemampuan
menggabungkan bagian-bagian dalam rangka membentuk struktur yang
baru. Hasil belajar bidang ini menekankan perilaku kreatif, dengan
penekanan dasar pada pembentukan struktur atau pola-pola baru.; (6)
Penilaian (evaluation), penilaian mengacu pada kemampuan membuat
keputusan kepada nilai materi pembelajaran (pernyataan, novel, puisi,
laporan) untuk tujuan tertentu. Keputusan itu didasarkan pada Kriteria
tertentu. Kriteria itu mungkin berupa kriteria internal (organisasi) atau
criteria eksternal (relevansi terhadap tujuan) dan pembelajar dapat
menetapkan kriteria tersebut (Rifa’i dan Anni, 2009: 86).

Evaluasi atau penilaian merupakan bagian yang penting setelah
pembelajaran, dalam hal ini evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa setelah menerima pembelajaran. Evaluasi juga harus
dilakukan secara luas yang mencakup selurun materi. Konsep evaluasi
pada penelitian ini menggunakan konsep evaluasi tes tertulis, dimana
penilaian diambil setelah siswa melaksanakan pembelajaran.

. Transmisi

Momen yang dihasilkan oleh mesin mendekati tetap, sementara
tenaga bertambah sesuai putaran mesin. Namun, saat kendaraan mulai
berjalan atau menanjak dibutuhkan momen yang besar untuk itu Kita

memerlukan beberapa bentuk mekanisme perubah momen. Tetapi momen
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yang besar tidak dibutuhkan saat kecepatan tinggi, pada saat mobil
menempuh jalan rata, momen mesin cukup untuk mengerakkan mobil.
Transmisi digunakan untuk mengatasi hal ini dengan cara
merubah perbandingan gigi, dengan tujuan merubah momen, merubah
kecepatan, memungkinkan  kendaraan  bergerak  mundur, dan
memungkinkan kendaaraan diam saat mesin hidup (posisi netral).
Transmisi sendiri secara garis besar terbagi menjadi dua jenis, transmisi

manual dan otomatis.

Transmisi sendiri terdiri dari babarapa bagian utama, seperti:

3

Gambar 2.1. Bagian-bagian transmisi (Farid, 2013:46)

Keterangan:

1 = Poros kopling / Poros input
2 = Poros utama / Poros output
3 = poros bantu / Counter Gear
4 = Garpu pemindah

5 = Roda gigi balik mundur
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6 = Reverse Gear
Macam — Macam Transmisi

1. Dengan Gigi Geser (Sliding Gear)
Gigi 1 = Roda gigi A — D dihubungkan, B — C lepas (
putaran output rendah / lambat ).
Gigi 2 = Roda gigi B — C dihubungkan, A — D lepas (
putaran output tinggi / cepat )
2. Dengan Gigi Tetap (Constant Mesh)
Gigi 1 = Kopling geser dihubungkan ke roda gigi D (
putaran output lambat / rendah )
Gigi 2 = Kopling geser dihubungkan ke roda gigi C (
putaran output tinggi ) (Farid, 2013:48-49)
Transmisi manual memiliki beberapa kombinasi roda gigi (gear
combination):
A : Roda gigi penggerak (drive gear)
B : Roda gigi yang digerakkan (driven gear)
Perbandingan roda gigi dasar dapat dihitung dengan rumus :

GR= (di:: me)=: (B A)

Sisi mesin/

poros input 3* A

Sisi poros propeller/
poros input

Gambar 2.2. Perbandingan roda gigi dasar (Farid, 2013:50)
Pada transmisi terdapat dua pasang roda gigi, untuk memperoleh

putaran input dan output shaft yang searah (Farid, 2013:50).
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Perbandingan roda gigi:
GR= (di/me)x(di/me)

= (B/A) x (DIC)

Input shaft

Ln
l

—
-

Gambar 2.3. Perbandingan roda gigi (Farid, 2013:50)

Untuk menggerakkan kendaraan mundur, pada perbandingan gigi
transmisi ditambahkan idle gear, untuk memperoleh putaran input shaft
dan output shaft yang berlawanan (Farid, 2013:51).

Perbandingan roda gigi :

GR=B X ExD
ATRC* E
=BxD
A C
9 r— 90utput
Input shaft] A - shaft
= E_j_:)
8 3 c

Gambar 2.4. Perbandingan roda gigi dengan idle gear (Farid, 2013:51)
Perbandingan gigi yang lebih kecil dari satu (jika putaran
propeller shaft lebih cepat dari putaran mesin) disebut over drive.

Sinkronmes



Bagian — bagian

Gambar 2.5. Bagian-bagian sinkronmes (Farid, 2013:66)

1. Roda gigi tingkat 5. Roda gigi sinkronmes
2. Gigi penghubung 6. Konis pengereman
3. Cincin sinkronmes 7. Poros out put

4. Kopling geser

Fungsi : Menghubungkan dan memutus tenaga / putaran dari roda
gigi tingkat ke poros output pada kondisi putaran tidak sama (Farid,
2013:66).

Cara kerja sinkronmes
Ketika netral

Roda gigi sinkronmes duduk dan berhubungan dengan poros
output. Kedua roda gigi tingkat bebas berputar pada poros output. Kopling
besar berhubungan dan dapat bergerak sepanjang alur roda gigi

sinkronmes (Farid, 2013:67).
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Gambar 2.6. Sinkronmes dalam posisi netral (Farid, 2013:67)
Ketika mengerem
Kopling geser didorong ke kanan. Cincin sinkronmes ikut
terdorong dan berhubungan dengan konis pengereman roda gigi tingkat.
Terjadi pengereman. Putaran unit sinkronmes sama dengan putaran roda

gigi (Farid, 2013:67).

" )0sisi pengereman

Gambar 2.7. Sinkronmes dalam posisi mengerem (Farid, 2013:67)
Kondisi menghubung

Kopling geser digerakkan lebih jauh. Kopling geser
menghubungkan roda gigi sinkronmes dengan roda gigi tingkat. Roda gigi

tingkat berhubungan dengan poros output (Farid, 2013:68).
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Gambar 2.8. Sinkronmes dalam posisi menghubung (Farid, 2013:68)

Ada beberapa jenis atau tipe pengontrol pemindah roda gigi, yaitu:
Tipe Pengontrol Langsung (Direct Control)
Tipe ini mempunyai keuntungan :

e Pemindahan gigi lebih cepat.

e Pemindahan lebih lembut dan mudah.

e Posisi pemindah dapat diketahui dengan mudah. (Farid,

2013:74)

Tipe Remote Control

Pada tipe ini transmisi terpisah dari tuas pemindah (shift lever).
Shift lever terletak pada steering column (steering column type) pada
kendaraan tipe FR (mesin depan penggerak roda belakang) atau terletak
pada lantai (floor shift type) pada kendaraan FF (mesin depan penggerak
roda depan). Untuk mencegah getaran dan bunyi mesin langsung ke
tuas pemindah maka digunakan insulator karet (rubber insulator) (Farid,

2013:75).
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B. Kajian Penelitian Yang Relevan

Penelitian-penelitian tentang metode pembelajaran talking stick sudah
pernah dilakukan seperti Sugiharti (2011) dengan judul “Penerapan Diskusi
Kelompok Disertai Talking Stick Untuk Meningkatkan Aktivitas Oral dan
Kemandirian Siswa Kelas X-J SMA Negeri 1 Kartasura”. Dimana hasilnya
menunjukkan tingkat keaktifan siswa yang meningkat dibandingkan dengan
sebelum penelitian.

Penelitian lain yang relevan yaitu Puspitasari (2011) dengan judul
“Evektivitas Pembelajaran Model Talking Stick untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Pokok Materi Ekosistem Kelas VII D SMP Negeri 3
Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2011/2012”. Hasil penelitian ini
menunjukkan peningkatan hasil belajar untuk aspek kognitif dan afektif.

Relevansi antara penelitian-penelitian diatas dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah adanya kesamaan penggunaan metode pembelajaran.
Dimana metode pembelajaran yang digunakan adalah metode talking stick.
Kerangka Berfikir

Pembelajaran ‘aktif sangat membantu ‘dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Hal ini dikarenakan peran aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Peran guru pun hanya berperan sebagai fasilitator. Namun
sekarang, model pembelajaran jenis ini masih jarang diterapkan dalam dunia
pendidikan. Akibatnya hasil belajar yang dihasilkan oleh siswa masih kurang
memuaskan. Hal ini juga yang dirasakan terjadi di SMK Negeri 1 Semarang

ketika proses pembelajaran dengan materi dalam bentuk teori. Ini mendorong
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peneliti untuk mencoba menerapkan metode Talking Stick untuk
pembelajaran teori transmisi.

Model pembelajaran Talking Stick merupakan salah satu model
pembelajaran yang mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat
(Suprijono, 2009:109). Hal ini tentu akan mendorong peran aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Peran aktif siswa ini yang sangat diperlukan untuk
materi teori transmisi, dimana materi ini merupakan materi berupa teori yang
disampaikan sebelum adanya praktek. Materi yang berupa teori akan sesuai
dengan pembelajaran yang aktif.

Berdasarkan uraian di atas diharapkan penggunaan model Talking
Stick dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar pada materi teori
transmisi yang diwujudkan dengan adanya peningkatan hasil belajar dari
siswa. Peningkatan tersebut diharapkan muncul karena adanya pengalaman
yang tertanam dalam ingatan siswa saat terjadinya sesi tanya jawab yang

berlangsung dengan kondisi yang menyenangkan.
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Mata Pelajaran Transmisi Manual
Kompetensi Dasar: Mengidentifikasi
transmisi  manual dan komponen-
komponennya

Y
Kondisi Awal
e Metode pembelajaran Ceramah
dan tanya jawab
e Siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran
e Hasil belajar kurang

\ 4

Penelitian
e Metode Pembelajaran Talking
Stick
e Siswa aktif (terutama dalam sesi
Khusus tanya jawab)
e Siswa Memahami materi lebih
baik

A\ 4

Hasil belajar siswa meningkat

Gambar 2.9. Diagram kerangka berpikir
D. Hipotesis
Hipotesis (Ha) yang diambil untuk penelitian ini adalah: “hasil belajar siswa
menggunakan metode pembelajaran talking stick lebih baik dibandingkan hasil

belajar siswa dengan metode pembelajaran konvensional”.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
Dalam suatu penelitian digunakan jenis dan desain penelitian tertentu
dengan tujuan agar penelitian yang dilakukan memiliki arah sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
eksperimen dan desain penelitian ini adalah “Pre test-Post test Control Group
Design”. Dalam desain ini pengelompokan dalam anggota kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen dilakukan secara acak kemudian dilakukan pre-test

dan post-test pada kedua kelompok tersebut.

Tabel 3.1. Tabel desain penelitian

Kelas Pre test Perlakuan Post test
I X1 X X2
1 Y1 Y Y2
Keterangan:

I = kelas eksperimen

I = kelas kontrol

X1 = tes awal kelas eksperimen (pre test)

X2 = simbol tes akhir untuk kelas eksperimen (post test)

X = diajar dengan model pembelajaran model Talking Stick
Y1 = simbol tes awal untuk kelas kontrol (pre test)

Y2 = simbol tes akhir untuk kelas kontrol (post test)

Y = diajar dengan model konvensional
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Bagan alur penelitian dapat dilihat di bawah ini:

Pemilihan Materi

Kompeten5| Dasar
Mengidentifikasi
transmisi manual
dan komponen-
komponennya

Pembuatan Instrumen Penelitian | ——

.

Pengujian Instrumen Penelitian

B/

Pengambilan Data —/v/ Post Test

!

Pree Test Hasil Belajar
/\ v
. : Analisis Data
Pembelajaran dengan Pembelajaran dengan :
Model Konvensional Model Talking Stick

Gambar 3.1. Bagan alur penelitian
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B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatifmengenai karakteristik tertentu
dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari
sifat-sifatnya, dinamakan populasi (Sudjana, 2005:6).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 jurusan Teknik
Kendaraan Ringan SMK N 1 Semarang tahun ajaran 2016/2017 yang
berjumlah 131 siswa. Data siswa dapat dilihat pada rincian dibawabh ini:

Tabel 3.2. Rincian Populasi Penelitian

Kelas Jumlah siswa
il 33
2 31
3 33
4 34
Jumlah 131

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti,
kemudian diobservasi atau dilakukan penelitian (Arikunto, 2006:131).
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik penentuan
sampel secara rambang (random sampling).

Di dalam penentuan sampel secara rambang berdasarkan kelas. Hal
ini dilakukan setelah populasi diketahui bersifat homogen Pengambilan

sampel dilakukan dengan memilih 2 kelas dari 4 kelas yang ada.



Karena subjek yang digunakan adalah siswa kelas XI jurusan
Teknik Kendaraan Ringan SMK N 1 Semarang yang berjumlah 4 kelas.
Maka dengan teknik random sampling peneliti mengambil 2 kelas yaitu
kelas TKR 1 (33 siswa) sebagai kelas kontrol dan TKR 3 (33 siswa)
sebagai kelas eksperimen.
C. Variabel Penelitian
Menurut (Arikunto, 2006:116), variabel adalah objek penelitian yang
bervariasi. Jenis variable yang terdapat dalam penelitian ini yaitu variabel
bebas dan variabel terikat.
Dalam penelitian ini variabel penelitiannya adalah:
1. Variabel bebas (X) atau Variabel Independent
Variabel Bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel
terikat (Arikunto, 2006: 119). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Metode pembelajaran yaitu Metode Pembelajaran Talking Stick dan
Metode Pembelajaran Konvensional.
2. Variabel terikat (Y) atau Variabel Dependent
Variabel terikat ‘adalah variabel akibat adanya variabel bebas
(Arikunto, 2006: 119). Variabel terikat dari penelitian ini adalah hasil
belajar siswa setelah penggunaan metode pembelajaran Talking Stick
dalam kompetensi dasar mengidentifikasi transmisi manual dan

komponen-komponennya.
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpul Data
1. Teknik Pengumpul Data

Metode pengumulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Metode Tes. Menurut Arikunto (2006:150), tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur
ketrampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan, atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.

Tes merupakan instrumen alat ukur untuk pengumpulan data di
mana dalam memberikan respon atas pertanyaan dalam instrumen, peserta
didorong untuk menunjukkan penampilan maksimalnya (Purwanto,
2009:63). Ditinjau dari sasaran atau objek yang akan dievaluasi, maka
jenis tes dibedakan menjadi beberapa macam sebagai berikut: (1)Tes
kepribadian, (2)Tes bakat, (3)Tes intelegensi, (4)Tes sikap, (5)Tes minat,
(6) Tes prestasi.

Dari jenis tes yang diuraikan diatas, jenis tes yang digunakan
dalam penelitian kali ini' adalah tes prestasi dengan jenis multiple choice
(pilihan ganda). Tes prestasi yaitu tes yang digunakan untuk mengukur
pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu (Arikunto, 2006:151).
Tes tersebut dilakukan guna mengukur hasil belajar siswa dalam ranah
kognitif.

2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan



hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat (Arikunto, 2006:151). Dalam
penelitian kali ini, instrumen yang digunakan berupa tes denan jenis
pilahan ganda dengan 4 pilihan jawaban. Mengingat pentingnya instrumen
penelitian untuk memperoleh data maka peneliti harus merancangnya
dengan cermat. Adapun langkah-langkah dalam merancang instrumen
penelitian adalah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang digunakan
berupa tes hasil belajar. Tes tersebut berbentuk tes tertulis dengan 4
opsi pilihan ganda. Sedangkan materi yang akan digunakan untuk
penyusunan tes tersebut adalah kompetensi dasar mengidentifikasi
transmisi manual dan komponen-komponennya. Dimana kompetensi
dasar tersebut tetap menyesuaikan kurikulum sekolah tempat peneliti
mengadakan penelitian. Soal yang akan digunakan sebagai instrumen
penelitian dibuat setelah pembuatan Kisi-kisi soal yang dibuat
berdasarkan sub indikator yaitu memahami momen putar, fungsi transmisi,
memahami gear ' ratio, menghitung gear ratio, jenis transmisi manual,
komponen-komponen transmisi manual, mekanisme perpindahan gigi,

pemeriksaan transmisi manual, dan informasi produk. Sehingga semua soal
mampu mencakup semua materi. Jumlah soal yang dibuat dengan
jumlah 40 butir soal dibuat karena dianggap sudah lebih dari untuk
mencakup semua materi. Soal untuk pree test dan post test sendiri pada

dasarnya sama, hanya dilakukan pengacakan nomor soal.
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b. Tahap Uji Coba
Tahap uji coba dilakukan untuk mengetahui kehandalan dari
instrumen penelitian itu sendiri. Uji coba instrumen berupa tes yang
dilakukan meliputi ujicoba validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya beda soal. Instrumen tes berupa soal pilihan ganda berjumlah 40
butir soal dengan 4 pilihan jawaban. Soal ini akan diuji cobakan kepada
siswa kelas X1 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR 4) SMK N 1
Semarang yang telah menerima materi teori transmisi.
E. Validitas dan Reliabilitas
Dalam penelitian ini, analisis soal dilakukan untuk mengetahui
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda setiap butir soal.
1. Validitas Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2006: 145).
Penelitian ini ‘'menggunakan validitas bandingan dimana tes yang
diberikan sebagai alat ukur diberikan dalam kurun waktu yang sama
dengan secara tepat telah mampu menunjukkan adanya hubungan
yang searah antara tes pertama dengan tes berikutnya.
Untuk mengukur validitas bandingan menggunakan teknik
analisis yang dikemukakan oleh Pearson, yang dikenal dengan rumus

korelasi product moment.
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. NYxy— (Zx)(Ey)
P VINER? — (TN — (2y)?

Keterangan:

My = Koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y
N = Banyaknya peserta tes

X = Skor item soal

y = Skor total

Soal akan dinyatakan valid jika memenuhi Kriteria rhiwung > Ftabel
dan soal dinyatakan tidak valid jika memiliki kriteria rniwung < rtabel.
Koefisien korelasi selalu terdapat antara -1,00 sampai +1,00.
Koefisien negatif menunjukan hubungan kebalikan, sedangkan
koefisien positif menunjukan adanya kesejajaran.

Besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut (Arikunto,
2012:89):

e Antara 0,800 - 1,00 =sangat tinggi
e Antara 0,600 - 0,800 = tinggi

e Antara 0,400 - 0,600 = cukup

e Antara 0,200 - 0,400 = rendah

e Antara 0,00 -0, 200 = sangat rendah



2. Reliabilitas Soal
Reliabilitas menunjukan pada satu pengertian bahwa suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto,
2006:178). Untuk mengetahui reabilitas soal dalam penelitian ini,

maka digunakan rumus K-R20 sebagai berikut:

[k (Vt — ZPq)
= (k r 1) vt

Keterangan:
r11=reabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan

Vt = varians total

P = proporsi soal yang menjawab betul pada sesuatu butir

_ banyaknya subjek vang skornya 1
N

q = proporsi subjek vang mendapat skor 0
(q=1-p)
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Hasil perhitungan dengan taraf nyata (o) = 5%, T hitung > I tabel
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel. Jika rniwung
< rapel Maka instrumen tidak reliabel.

. Tingkat Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak

terlalu sulit (Arikunto, 2012:222). Untuk menentukan tingkat

kesukaran soal digunakan rumus:

P :;Es (Arikunto, 2012:223)

Dimana:
P =indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukaran sering
diklasifikasikan.sebagai berikut.(Arikunto, 2012:225):
e Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar.
e Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang.
e Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah.
Daya Pembeda Soal
Menurut Arikunto (2012:225), daya pembeda soal adalah
kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antara siswa yang

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
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Untuk menentukan daya pembeda soal digunakan rumus sebagai

berikut:

Keterangan:
Ja = jumlah peserta tes
Js = banyaknya peserta kelompok atas
Ba=banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu
dengan benar
Bg= banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal
itu dengan benar
Pa= proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Pg = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Sedangkan untuk klasifikasi daya pembeda dalam penelitian
ini yaitu:

1) D = 0,00 — 0,20 = jelek

2.) D =0,21 - 0,40 = cukup

3.) D =0,41-0,70 = baik

4)) D =0,71- 1,00 = baik sekali



F. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
terdistribusikan normal atau tidak. Banyak cara yang digunakan untuk uji
normalitas, salah satunya adalah menggunakan uji Chi-kuadrat seperti yang

ada di bawah ini:

i=1 Ei ; d
(Sudjana, 2005: 273)
Keterangan:

X* = harga chi kuadrat

0, = frekuensi hasil pengamatan
E, = frekuensi yang diharapkan

k = jumlah kelas interval
Data berdistribusi normal jika kriteria data memenuhi nilai
X?hitung lebih kecil (<) dari nilai X*tabel.
2. Uji Homogenitas
Uji kesamaan dua varians bertujuan untuk apakah kolompok

eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai tingkat varians yang sama

atau tidak.
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Rumus yang digunakan adalah:

F = % (Sudjana, 2005: 249)
k

Keterangan:
Vb = Variansi terbesar
Vk = Variansi terkecil
Kriteria yang dipakai jika harga Fniwng < Frane Mmaka kedua

kelompok mempunyai variansi yang sama atau homogen.

3. Uji Hipotesis
Analisis tahap akhir dilakukan menguji hipotesis penelitian
pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis faktor yaitu bila
antara faktor yang satu dengan yang lain terdapat kesamaan, keseimbangan
atau tumpang tindih.
Pengujian Hipotesis menggunakan Uji't pihak kanan dengan taraf
signifikansi 5%. Hipotesis statistik yang diajukan.adalah :

Ho:p, = o,

Hy "oy # 1o

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

- Xy — X

51 1
[—

N T
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dengan:

¢z — (ny, — 1)si +(n, —1)s3

(Sudjana, 2005: 239)

Terima Ha jika-ti.12am1+n2-2)<t<t1-120(n1+n2-2)

Uji t ini digunakan apabila kedua kelompok mempunyai varian
yang sama, apabila secara signifikan terjadi perbedaan varian maka uji

yang digunakan adalah:

Kriteria pengujiannya adalah ditolak Ho jika diperoleh:

. Wity T wst,

t =
Wy + Wy
Dengan:
i b A L
1 n ! 2 N

U=ta-a)mi-1) L=ta-am-1)
(Sudjana, 2005: 241)
keterangan:

X1 -nilai rata-rata kelompok ekperimen



X : nilai rata-rata kelompok kontrol

S,>  :varians data pada kelompok eksperimen

S,>  :varians data pada kelompok kontrol

Ny : banyaknya subyek pada kelompok eksperimen
Ny : banyaknya subyek pada kelompok control

Taraf signifikansi keseluruhan, digunakan rumus standar deviasi:

' 2 2
o NEX) - (EH)
J v

Keterangan:

St:  Standar deviasi skor total

N :  Jumlah siswa

X Skor total setiap siswa

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila metode
pembelajaran Talking Stick lebih baik daripada metode pembelajaran
konvensional. Penelitian ini dikatakan berhasil jika 80% dari jumlah siswa
dalam penelitian “mencapai KKM. "Nilai KKM untuk kompetensi

Pemeliharaan Transmisi di SMK Negeri 1 Semarang adalah 70.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen dan
desain penelitian ini adalah “Pre test-Post test Control Group Design”.
Dalam desain ini pengelompokan dalam anggota kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Masing-masing kelompok akan mengalami proses
pengambilan data yang sama, tetapi proses pembelajaran yang berbeda.

Instrumen penelitian ini telah melalui proses validasi oleh guru
pengampu mapel pemeliharaan transmisi manual. Guru sebagai validator
tidak memberikan saran secara khusus untuk perbaikan instrumen tersebut.
Namun instrumen tetap dihitung validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal,
dan daya pembeda soal, setelah sebelumnya diuji cobakan terhadap kelas lain
yaitu kelas XI TKR 4. Dari uji tersebut didapat 35 soal instrumen valid yang
akan digunakan dalam penelitian dan 5 soal yang tidak digunakan (dapat
dilihat pada analisis data).

Prosedur pelaksanaan pembelajaran kelas akan berbeda untuk kelas
kontrol dan eksperimen. Pada kelas kontrol pembelajaran akan dilakukan
dengan menggunakan model konvensional (ceramah dan tanya-jawab),
sedangkan untuk kelas eksperimen pembelajaran akan dilakukan dengan
model talking stick. Penggunaan media dan sumber belajar akan sama antara

kelas kontrol dan eksperimen.
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Sebelum diberi pembelajaran, kedua kelasakan diberikan pree test
yang hasilnya akan diuji dengan uji normalitas dan uji homogenitas.

Tabel 4.1. Data Hasil Pre Test

Kelas N Minimum Maximum Mean
TKR 1 (Kontrol) 33 22,86 80 58,18
TKR 3 (Eksperimen) 33 34,29 82,9 57,49

Setelah kedua kelas dinyatakan berdistribusi normal dan mempunyai
varians yang sama (homogen), kemudian pembelajaran bisa dilakukan.
Setelah pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol selesai
dilaksanakan, maka langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu pemberian post
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4.2. Data Hasil Post test

Kelas N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
Eksperimen 33 65,71 94,3 85,02 7,04
Kontrol 33 62,86 91,43 80,26 7,44

Hasil dari post test kedua kelas kemudian dianalisis dengan uiji
normalitas, homogenitas, dan uji perbedaan rata-rata. Uji perbedaan rata-rata
tersebut digunakan untuk menguji  hipotesis yang diajukan sebelum
penelitian. Data nilai post test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada lampiran. Langkah akhir yang dilakukan setelah melakukan
analisis data dan mendapatkan hasil dari masing-masing uji yang digunakan
adalah menyusun laporan penelitian berdasarkan perhitungan dan analisis

data.
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B. Analisis Data
Dalam penelitian ini, uji coba dilakukan pada siswa kelas XI TM4
yang berjumlah 34 siswa. Soal terdiri atas 40 butir soal pilihan ganda. Setelah
itu soal-soal dianalisis untuk mengetahui butir soal yang valid, reliabel,
memenuhi daya beda soal dan memenuhi indeks kesukaran soal.
1. Data Validitas Soal
Setelah didapatkan nilai koefisien korelasi antara variabel X dan
variabel Y (rxy) dari rumus korelasi product moment pada tiap butir soal,
maka hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai regpe. Dengan
kriteria untuk ryy > rane maka soal tersebut valid, tetapi jika ryy < rtapel
maka soal tersebut tidak valid. Harga dari rpe pada N=33 adalah 0,339.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji validitas terhadap 40
soal. Dari 40 soal tersebut didapatkan 5 soal diantaranya tidak valid.
Peneliti memutuskan untuk tidak menggunakan soal yang tidak valid
tersebut. Setelah melakukan uji validitas, peneliti mendapatkan 35 soal
yang valid dari 40 soal serta 5 soal yang tidak valid, soal yang tidak valid
tersebut adalah soal dengan nomor4,7, 21, 36'dan 38.
2. Data Reliabilitas Soal
Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan rumus KR-20
diperoleh koefisien reliabiltas (r1;) sebesar 0,936. Pada taraf kesalahan 5%
dengan N = 34 diperoleh harga rype Sebesar 0,344. Karena koefisien

reliabilitas tersebut lebih besar dari nilai reqpe, dapat dinyatakan bahwa
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instrument tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk pengambilan data
penelitian.
. Data Daya Beda Soal

Untuk daya pembeda, soal dengan kriteria baik sekali dengan
indeks diskriminasi antara 0,71 — 1,00 ada 2 butir soal yaitu soal nomor 9
dan 20 . Soal dengan kriteria baik dengan indeks diskriminasi antara 0,41 —
0,70 ada 22 butir soal, yaitu soal dengan nomor 1, 2, 3, 5, 6, 10, 11, 12, 13,
14, 15, 16, 18, 22, 23, 24, 26, 27, 29, 30, 39 dan 40. Soal dengan kriteria
cukup dengan indeks diskriminasi antara 0,21 — 0,40 ada 13 butir soal,
yaitu soal dengan nomor 8, 17, 19, 25, 28, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37 dan
38. Sedangkan Soal dengan kriteria jelek dengan indeks diskriminasi
antara 0,00 - 0,20 ada 3 butir soal yaitu dengan soal nomor 4, 7 dan 21.
. Data Indeks Kesukaran Soal

Untuk tingkat kesukaran, soal dengan kriteria sukar dengan indeks
kesukaran butir soal 0,00 < p < 0,30 ada 3 butir soal yaitu nomor 4, 17 dan
19. Soal dengan kriteria sedang dengan indeks kesukaran butir soal 0,30 <
p < 0,70 ada 37 butir soal yaitu soal dengan nomor 1, 2, 3, 5, 6, 8, 9, 10,
11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32,
33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, dan 40. Tidak ada butir soal dengan kriteria
mudah dengan indeks kesukaran butir soal 0,70 <p < 1,00.
. Hasil Pre Test
Hasil pre tes dalam penelitian ini akan diuraikan tentang deskripsi

data pre test, uji normalitas data, uji homogenitas data dan uji kesamaan
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data pre-test. Data hasil proses pretest pada materi teori transmisi di kelas
eksperimen (kelas XI TKR1) dan kelas kontrol (kelas XI TKR3) SMK
Negeri 1 Semarang diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3. Deskripsi Data Hasil Pre Test

Kelas N Minimum Maximum Mean
TKR 1 (Kontrol) 33 22,86 80 58,18
TKR 3 (Eksperimen) 33 34,29 82,9 57,49

a. Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui signifikansi apakah
penyebaran data bersifat normal atau tidak. Hasil uji normalitas kelas
kontrol adalah sebagai berikut.

Tabel 4.4. Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Kontrol

Xhitung Xtabel Keterangan

5,18 11,07 Data dikatakan normal apabila
X?hitung < X°tabel

Dari tabel 4.4 serta berdasarkan kriteria data berdistribusi
normal jika nilai X?hitung lebih Kkecil (<) dari nilai X?tabel. Nilai
X?hitung 5,18 < nilai X*tabel 11,07. Sehingga dapat dikatakan bahwa
distribusi pre test kelompok kontrol adalah normal.

Tabel 4.5. Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Eksperimen

X°hitung X°tabel Keterangan

5,01 11,07 Data dikatakan normal apabila
X?hitung < X*tabel

Dari tabel 4.5 serta berdasarkan kriteria data berdistribusi

normal jika nilai X?hitung lebih kecil (<) dari nilai X’tabel. Nilai
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X?hitung 5,01< nilai X*tabel 11,07. Sehingga dapat dikatakan bahwa
distribusi pre test kelompok eksperimen adalah normal.
. Homogenitas

Setelah selesai melakukan uji normalitas, selanjutnya adalah
melakukan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan untuk
memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian berangkat dari kondisi
yang sama. Hasil uji homogenitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6. Uji Homogenitas Data Pre Test

Sumber Variasi Kelompok eksperimen  Kelompok Kontrol
Jumlah 1897 1920
n 38 38
X 57,49 58,48
Variasi (s%) 187,12 155,01
Standart deviasi (S) 13,68 12,45

Kelompok dinyatakan homogen apabila F < F1/2a(nb-1):(nk- 1),
dari data perhitungan diperoleh F = 1,207 dan dari perhitungan F%20(nb-
1):(nk-1) = 1,80. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok tersebut mempunyai varians yangtidak berbeda (homogen).

. Uji Kesamaan dua rata-rata dua pihak

Pada' uji: hipotesis kesamaan dua rata-rata dua pihak analisa
untuk uji hipotesisnya menggunakan uji-t, hipotesis alternatif diterima
jika —t3- 1/20< t <t;-1/2a, di mana t;- 1/2a di dapat dari daftar distribusi
t dengan (dk) = (n1+n,-1) dan peluang (1-1/2a). Pada a = 5% dengan dk

= 33+33 - 2 = 64 diperoleh t(0.95)(64) = 1,997.
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Tabel 4.7. Uji t hasil pre test

Sumber Varian Rata-Rata DK thiung  taner  Kriteria

Kelompok 58,18 64 0,215 1,997 Ho diterima
eksperimen

Kelompok 57,49

Kontrol

Dari data hasil uji t, diketahui bahwa thiwng berada pada daerah
penerimaan Ho. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima,
karena t1/2-a< t <t1/2-o. Berdasarkan tabel. diketahui bahwa nilai
awal kelompok eksperimen tidak lebih baik daripada kelompok
control.

6. Hasil Post Test

Pada analisis tahap akhir ini, akan diuji kebenaran hipotesis yang
menyatakan ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar materi
transmiskelas XI SMK Negeri 1 Semarang yang menggunakan
pembelajaran metode pembelajaran talking stick dan yang menggunakan

metode pembelajaran konvensional.

a. Deskripsi Data Hasil Post Test

Berdasarkan hasil penelitian diketahui hasil perhitungan dari
hasil post test materi Transmisi manual di kelas eksperimen dan kontrol

siswa kelas X1 SMK Negeri 1 Semarang disajikan dalam tabel sebagai

berikut.

Tabel 4.8. Deskripsi Data Hasil Post test
Kelas N Minimum Maximum Mean Std.Deviation
Eksperimen 33 65,71 94,3 85,02 7,04

Kontrol 33 62,86 91,43 80,26 7,44
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Tabel 4.8 menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen setelah
menggunakan pembelajaran model talking stick memperoleh rata-rata
hasil sebesar 85,02 dengan nilai tertinggi 94,3, nilai terendah 65,71 dan
standar deviasi 7,04. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh rata-
rata hasil sebesar 80,26 dengan nilai tertinggi 91,43 dan nilai terendah
62,86 dengann standar deviasi 7,44
. Uji Normalitas Data Post test

Uji normalitas data posttest disajikan seperti pada tabel di
bawah ini.

Tabel 4.9. Uji Normalitas Data Post test Kelas Kontrol

45

X?hitung X’tabel Keterangan

2,89 11,07 Data dikatakan normal apabila
X?hitung < X’tabel

Dari tabel 4.9 serta berdasarkan kriteria data berdistribusi
normal jika nilai X°hitung lebih kecil (<) dari nilai X°tabel. Nilai
X?hitung 2,89 < nilai tabel X*tabel 11,07. Sehingga dapat dikatakan

bahwa distribusi data post test kelompok kontrol adalah normal.

Tabel!4.:10. Uji Normalitas Data Post test Kelas Eksperimen

Xhitung X tabel Keterangan

5,27 11,07 Data dikatakan normal apabila
X?hitung < X’tabel

Dari tabel 4.10 serta berdasarkan kriteria data berdistribusi
normal jika nilai X°hitung lebih kecil (<) dari nilai X°tabel. Nilai
X?hitung 5,27 < nilai tabel X*tabel 11,07. Sehingga dapat dikatakan

bahwa distribusi data post test kelompok eksperimen adalah normal.
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c. Uji Homogenitas Data Post test
Berikut disajikan data hasil uji homogenitas post-test kelas
eksperimen dan kelas Kontrol dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.11. Uji Homogenitas Post test

Sumber Variasi Kelompok eksperimen  Kelompok Kontrol
Jumlah 2806 2649
n 33 33
X 85,02 80,26
Variasi (s%) 49,51 55,29
Standart deviasi (S) 7,04 7,44

Kelompok dinyatakan homogen apabila F < F1/2a(nb-1):(nk- 1),
dari data perhitungan diperoleh F = 1,1168 dan dari perhitungan F% a
(nb-1):(nk-1) = 1,8. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok tersebut mempunyai varians yang tidak berbeda (homogen).
d. Uji Hipotesis
Hasil analisis yang telah dilakukan didapatkan data thiwung Sebesar
2,672 kemudian data tersebut dikonsultasikan pada tabel t, dengan a =

0,05 dengan dk = (33+33-2) = 64 diperoleh t (0.05) (64) = 1,997.

Tabel 4. 12. Tabel Uji Hipotesis (uji t hasil post test)

Sumber Rata-Rata DK thiung  trabel Kriteria
Varian

Kelompok 85,02 64 2,672 1997 Haditerima
eksperimen

Kelompok 80,26

Kontrol

Berdasarkan table 4. 12 nilai hasil belajar memilki nilai thitung

sebesar 2,672 > tipe Sebesar 1,997 maka Ho ditolak atau Ha diterima.



Dengan demikian dapat diputuskan bahwa hipotesis penelitian yang
menyatakan: “hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajaran
talking stick lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa dengan metode

pembelajaran konvensional”, diterima.

C. Pembahasan

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang bertujuan untuk
melihat perbedaan antara hasil belajar siswa pada materi teori transmisi yang
menggunakan metode pembelajaran talking stick dan tidak. Peneltian
dilakukan di SMK Negeri 1 Semarang. Dimana objek penelitian adalah kelas
XI TKR SMK Negeri 1 Semarang yang berjumlah 4 kelas dengan rincian
TKR1 (33 orang), TKR2 (31 orang), TKR3 (33 orang), TKR4 (34 orang).

Instrumen soal dibuat dalam bentuk soal pilihan ganda yang
berjumlah awal 40 soal yang sudah dibuat berdasarkan kisi-kisi. Setelah
dilakukan ujicoba instrumen, terdapat 35 soal valid yang digunakan untuk
penelitian dan 5 soal yang tidak valid (soal nomer 4, 7, 21, 36, 38).

Penelitian dilakukan dengan diawali proses pre test dimana nilai rata-
rata siswa untuk kelas kontrol (TKR 1) 57,49 dan untuk kelas eksperimen
(TKR 3) 58,18. Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas, hasil
menunjukkan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam kondisi
normal dan seragam.

Setelah proses pembelajaran dilakukan proses post test untuk kedua
kelas dimana hasilnya adalah nilai rata-rata kelas kontrol 80,26 dan kelas

eksperimen 85,02. Hasil belajar kemudian diuji normalitas dan homogenitas.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hipotesis yang telah diteliti dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil belajar pada materi teori transmisi pada siswa kelas X1 TKR3 (Kelas
Eksperimen) dengan menggunakan metode pembelajaran talking stick
dengan rata-rata nilai sebesar 85,02. Sedangkan hasil belajar pada materi
teori transmisi pada siswa kelas XI TKR1 dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional dengan rata-rata nilai sebesar 80,26. Ada
perbedaan rata-rata hasil belajar materi teori transmisi antara kelas
eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran talking stick dan
kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional.

2. Berdasarkan nilai thiwng Sebesar 2,672 > tipe Sebesar 1,997. Rata-rata hasil
belajar teori tansmisi yang smenggunakan- metode pembelajaran talking
stick lebih baik dari pada yang menggunakan metode konvensional.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, ada beberapa saran dari penulis yaitu
sebagai berikut:

1. Sebaiknya guru menggunakan pembelajaran metode pembelajaran talking
stick sehingga dapat membuat siswa lebih aktif, karena pembelajaran ini
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi teori

transmisi.
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2. Dalam melaksakan metode pembelajaran talking stick sebaiknya
dikolaborasikan dengan model atau media pembelajaran interaktif, agar

siswa lebih mudah lagi dalam memahami materi pelajaran.

50



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Parktik Edisi
Revisi VI. Jakarta: PT Rineka Cipta

Arikunto, Suharsimi.2012. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikanedisi 2. Jakarta:
Bumi Aksara

Fadhilah, Dewi Setyawati Nur. 2011. Hasil Belajar Biologi Melalui Penerapan
Metode Talking Stick dalam Model Learning Cycle Ditinjau dari Motivasi
Belajar Siswa di SMA Negeri 5 Surakarta: Universitas Sebelas Maret.
Available at http://biologi.fkip.uns.ac.id/akademik/seminar-dan-

Farid M. 2013.Pemeliharaan Sasis dan Pemindah Tenaga Kendaraan Ringan.
Jakarta: Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

Huda, Miftahul. 2013. Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Iru, la dan Arihi. 2012. Analisis Penrapan Pendekatan, Metode, Strategi, dan
Model-model Pembelajaran. Yogyakarta: Multi Presindo

Purwanto. 2009. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pusataka Pelajar

Pspitasari, Happy Suci. 2011. Efektivitas Pembelajaran Model Talking Stick untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pokok Materi Ekosistem Kelas VII
D SMP Negeri- 3 'Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2011/2012:
Universitas Sebelas Maret. Available at
http://biologi.fkip.uns.ac.id/akademik/seminar-dan

Rifa’l RC, Achmad dan Anni. 2009. Psikologi Pendidikan. Semarang: Unnes
Press

Rusman. 2012. Model-Model Pembelajaran : Mengembangkan Prifesionalisme
Guru. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Slavin, Robert E. 2005. Cooperative Learning Teori, Riset dan Praktik. Bandung:
Nusa Media

Sudjana. 2005. Metode Statistika. Bandung: Tarsito

51


http://biologi.fkip.uns.ac.id/akademik/seminar-dan

Sudjana, Nana. 2012. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT
Remaja Rosdakarya

Sugiharti, Ani. 2011. Penerapan Diskusi Kelompok Disertai Talking Stick Untuk
Meningkatkan Aktivitas Oral dan Kemandirian Siswa Kelas X-J SMA
Negeri 1 Kartasura: Universitas Sebelas Maret. Available at
http://biologi.fkip.uns.ac.id/akademik/seminar-dan-

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan :Penekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D. Bandung: Alfabeta

Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Trianto. 2007. Model-Model Pembelajaran Inovatif Berrientasi Konstruktivistik.
Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher

Warsono dan Hariyanto. 2012. Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya

52





